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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh desain 

kemasan produk dan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada home industry Molring Moma di 
Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif. Responden dalam penelitian ini adalah 60 konsumen. 
Data dikumpulkan menggunakan kueisioneir dianalisis deingan 
reigreisi lineiar beirganda meinggunakan SPSS 20 for windows. Hasil 
peineilitian meinunjukkan bahwa 1) seicara parsial deisain keimasan 
produk (x1) beirpeingaruh positif signifikan teirhadap keiputusan 
peimbeilian konsumein (y) pada homei industry Molring Moma di 
Tasikmalaya. Hasil uji seicara parsial meinunjukkan bahwa deisain 
keimasan produk (x1) meimiliki nilai thitung> ttabeil seibeisar 3.962 > 
2.002, maka H0 ditolak dan H1 diteirima dan meimiliki nilai 
koeifisiein reigreisi seibeisar 36,4%. 2) seicara parsial kualitas produk 
(x2) beirpeingaruh positif signifikan teirhadap keiputusan 
peimbeilian konsumein (y) pada homei industry Molring Moma di 
Tasikmalaya. Hasil uji seicara parsial meinunjukkan bahwa 
kualitas produk (x1) meimiliki nilai thitung> ttabeil seibeisar 6.210 >2.002 
, maka H0 ditolak dan H2 diteirima dan meimiliki nilai koeifisiein 
reigreisi seibeisar 51,6%. 3) seicara simultan deisain keimasan produk 
(x1) dan kualitas produk (x2 ) teirhadap keiputusan peimbeilian 
konsumein (y) pada homei industry molring moma di Tasikmalaya. 
Hasil uji dipeiroleih dari Fhitung > Ftabeil seibeisar 46.655 > 3,16, maka 
H0 ditolak H3 diteirima dan meimiliki nilai koeifisiein reigreisi seibeisar 
60,7%. 
 
Kata kunci : Deisain Keimasan Produk, Kualitas Produk, 
Keiputusan Peimbeilian 

 
 
ABSTRACT 

This study aims to deiteirminei thei influeincei of product packaging 
deisign and product quality on consumeir purchasei deicisions in thei 
Moma Molring homei industry in Tasikmalaya. This study useis a 
deiscriptivei quantitativei meithod. Thei reispondeints in this study weirei 60 
consumeirs. Data colleicteid using queistionnaireis weirei analyzeid by 
multiplei lineiar reigreission using SPSS 20 for windows. Thei reisults of 
thei study show that 1) partially, product packaging deisign has a 
significant positivei eiffeict on consumeir purchasei deicisions (y) in thei 
Moma Molring homei industry in Tasikmalaya. Thei teist reisults partially 
show that thei product packaging deisign (x1) has a tcount>ttablei of 3,962 > 
2,002, thein H0 is reijeicteid and H1 is acceipteid and has a reigreission 
coeifficieint valuei of 36.4%. 2) Partially, product quality (x2) has a 
significant positivei eiffeict on consumeir purchasei deicisions (y) in thei 
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homei industry Molring Moma in Tasikmalaya. Thei teist reisults partially 
show that product quality (x2) has a tcount t-valuei of 6,210 >2,002 thein 
H0 is reijeicteid and H2 is acceipteid and has a reigreission coeifficieint valuei of 
51.6%. 3) Simultaneiously product packaging deisign (x1) and product 
quality (x2) on consumeir purchasei deicisions (y) in thei homei industry 
molring moma in Tasikmalaya. Thei teist reisults weirei obtaineid from Fcount 
> Ftablei of 46,655 > 3.16, thein H0 was reijeicteid H3 was acceipteid and had a 
reigreission coeifficieint valuei of 60.7%. 
 
Keywords : product packaging deisign, product quality, purchasing 
deicision 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Pada era zaman modern ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat, yang 
memaksa para pelaku usaha untuk lebih kreatif dan inovatif agar dapat bertahan. Hal ini 
menuntut setiap pelaku usaha untuk memiliki strategi pemasaran yang tepat guna 
memenangkan persaingan. Kotler dan Armstrong (2008) menjelaskan bahwa keputusan 
pembelian adalah proses di mana konsumen memilih untuk membeli suatu produk dari 
berbagai pilihan yang tersedia. Keberhasilan suatu produk sangat dipengaruhi oleh keputusan 
pembelian konsumen, yang dapat meningkatkan penjualan. 

Kemasan atau packaging memiliki peran penting dalam keputusan pembelian produk. 
Kotler dan Armstrong (2014) menyatakan bahwa desain kemasan melibatkan proses 
mendesain dan memproduksi pembungkus atau wadah untuk suatu produk, yang berfungsi 
untuk melindungi kualitas produk itu sendiri. Namun, desain kemasan yang awalnya 
menarik dapat menjadi kurang relevan seiring waktu jika tidak dilakukan inovasi. Oleh karena 
itu, penting untuk melakukan evolusi desain kemasan agar tetap menarik dan mengikuti 
perkembangan zaman. 

Hasil survei awal yang dilakukan pada home industry Molring Moma di Tasikmalaya 
menunjukkan bahwa kemasan produk mereka masih menggunakan plastik biasa dengan 
desain yang sederhana. Hal ini membuat tampilan produk kurang menarik bagi konsumen, 
yang berujung pada penurunan daya beli. Selain itu, penggunaan plastik biasa juga 
mempengaruhi kualitas dan ketahanan produk, sehingga kurang dapat bertahan lama dalam 
distribusi ke berbagai daerah. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa desain kemasan yang 
kurang menarik dapat menurunkan daya tarik produk. 

Berdasarkan survei yang dilakukan, sekitar 60% konsumen merasa bahwa desain 
kemasan Molring Moma kurang menarik. Hal ini mengindikasikan bahwa desain kemasan 
berperan penting dalam menarik minat konsumen. Selain itu, kualitas produk juga menjadi 
faktor utama dalam keputusan pembelian. Produk yang berkualitas baik akan memberikan 
kepuasan kepada konsumen dan mendorong mereka untuk membeli lagi. Kualitas produk 
yang baik menjadi salah satu faktor utama dalam memenangkan persaingan bisnis, terutama 
di pasar yang kompetitif seperti makanan ringan. 

Data penjualan Molring Moma pada tahun 2023 menunjukkan peningkatan yang 
signifikan, meskipun sebelumnya mengalami penurunan akibat pandemi COVID-19. 
Penjualan pada 2023 tercatat mencapai Rp 83.400.000, yang merupakan peningkatan sebesar 
Rp 33.400.000 dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan strategi 
yang tepat, seperti peningkatan kualitas produk dan desain kemasan yang lebih menarik, 
Molring Moma berhasil kembali memperoleh kepercayaan konsumen. 

Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh desain kemasan 
dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada home industry Molring 
Moma. Penelitian ini penting karena dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, serta memberikan rekomendasi 
untuk perbaikan desain kemasan dan kualitas produk guna meningkatkan daya saing di 
pasar. 
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2. KAJIAN TEORI 
Desain kemasan 

Menurut Kotler (2011:332) dalam (Nasyiah et.al 2020) desain adalah totalitas fitur yang 
mempengaruhi saat sebua produk terlihat, terasa, dan berfungsi. Sedangkan kemasan adalah 
objek fisik seperti karton atau bungkusan. Desain kemasan yang didukung dengan komposisi 
yang tepat dan mengikuti perkembangan zaman, akan menghasilkan proses kinerja produk 
yang baik.  

Kotler dan Armstrong (2014) mendefinisikan “packaging involves designing and producing 
the countainer or wrapper for a product” yang artinya adalah proses kemasan melibatkan kegiatan 
mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu untuk melindungi 
produk agar produk tetap terjaga kualitasnya. 

Menurut Kotler (2000:252) dalam (Nafsyiah 2023) adapun indikator desain kemasan 
diantara lain sebagai berikut:  
1) Desain kemasan  
2) Mutu kemasan  
3) Inovasi kemasan 

 
Kualitas produk. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2010) dalam (Sumaa, 2021), kualitas produk adalah 
totalitas fitur dan karakteristik produk yang memenuhi kebutuhan konsumen, baik yang 
dinyatakan maupun tersirat. Sementara itu, menurut Kotler dan Armstrong (2012) dalam 
(Saragih, 2018), kualitas produk mencakup kemampuan produk untuk melaksanakan 
fungsinya, termasuk daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi, perbaikan, dan 
atribut lainnya yang bernilai. 

Berikut adalah beberapa indikator kualitas produk yang dikemukakan oleh Kotler dan 
Keller (2017:368) diantaranya sebagai berikut : 
1) Bentuk (form)  
2) Fitur (feature) 
3) Penyesuaian (customization)  
4) Kualitas kinerja (performance quality) 
5) Kualitas kesesuaian (conformance quality) 
6) Ketahanan (durability) 
7) Keandalan (reliability) 
8) Kemudahan perbaikan (repairability) 
9) Gaya (style) 
10) Desain (design) 
 
Keputusan pembelian . 

Menurut Kotler dan Keller (2016), dalam tahap evaluasi, konsumen membandingkan 
merek-merek yang ada dan mungkin memutuskan untuk membeli merek yang paling disukai. 
Sementara itu, Kotler dan Armstrong (2012) dalam (Susanti & Sari, 2021) menyatakan bahwa 
kualitas produk adalah kemampuan produk untuk menjalankan fungsinya, termasuk daya 
tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi, perbaikan, dan atribut bernilai lainnya. 

Menurut Kotler (2011) dailaim (Lestairi & Waiyuaiti 2020) terdaipait empait indikaitor 
keputusain pembeliain yaiitu : 
1) Kemaintaipain paidai sebuaih produk 
2) Kebiaisain dailaim membeli produk 
3) Memberikain rekomendaisi kepaidai oraing laiin 
4) Melaikukain pembeliain ulaing 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desain kemasan dan kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk Molring Moma yang 
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diproduksi oleh sebuah home industry di Tasikmalaya. Subjek penelitian ini adalah konsumen 
yang berpotensi membeli produk, dengan fokus pada mereka yang telah membeli produk dari 
Molring Moma. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 
pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dan studi pustaka. Variabel yang diteliti 
adalah desain kemasan dan kualitas produk sebagai variabel bebas, serta keputusan 
pembelian sebagai variabel terikat. Sampel penelitian ini berjumlah 60 responden yang 
diambil dengan teknik purposive sampling, dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik statistik dengan bantuan SPSS. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
tentang bagaimana desain kemasan dan kualitas produk dapat memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen pada home industry snack seperti Molring Moma. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1). HASIL 
Distribusi Frekuensi 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Desaiin Kemaisain Produk (X1) 
No Item   Jaiwaibai

n   Meai
n 

Mediai
n 

  STS TS N S SS   

1 X1P1 
2 

3,3
% 

1 
1,7
% 

12 
20% 

21 
35% 

24 
40% 4,06 4,00 

2 X1P2 
1 

1,7
% 

2 
3,3
% 

17 
28,3% 

24 
40% 

16 
26,7
% 

3,86 4,00 

3 X1P3 
1 

1,7
% 

0 
0% 

14 
23,3% 

25 
41,7
% 

20 
33,3
% 

4,05 4,00 

4 X1P4 
1 

1,7
% 

2 
3,3
% 

14 
23,3% 

30 
50% 

13 
21,7
% 

3,86 4,00 

5 X1P5 
1 

1,7
% 

1 
1,7
% 

15 
25% 

26 
43,3
% 

17 
28,3
% 

3,95 4,00 

6 X1P6 
1 

1,7
% 

2 
3,3
% 

10 
16,7% 

28 
46,7
% 

19 
31,7
% 

4,03 4,00 

7 X1P7 3 
5% 

0 
0% 

16 
26,7% 

28 
46,7
% 

13 
21,7
% 

3,80 4,00 

8 X1P8 
2 

3,3
% 

1 
1,7
% 

13 
21,7% 

23 
38,3
% 

21 
35% 4,00 4,00 

9 X1P9 
1 

1,7
% 

2 
3,3
% 

12 
20% 

27 
45% 

18 
30% 3,98 4,00 

10 X1P10 
2 

3,3
% 

1 
1,7
% 

11 
18,3% 

29 
48,3
% 

17 
28,3
% 

3,96 4,00 

 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel desain kemasan produk, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden setuju dengan berbagai aspek desain 
kemasan Molring Moma. Untuk item X1P1 (perhatian terhadap desain kemasan saat 
membeli produk), nilai rata-rata adalah 4,06, menunjukkan bahwa mayoritas responden 
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setuju. Item X1P2 (logo merek mudah dikenali) memiliki nilai rata-rata 3,86, juga 
menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi. Item lainnya seperti X1P3 (informasi 
produk mudah dibaca) dan X1P4 (informasi mudah ditemukan) memperoleh nilai rata-rata 
di sekitar 3,86–4,05, yang menunjukkan bahwa responden merasa informasi tersebut 
mudah diakses dan jelas.  

Item X1P7 (kemasan mudah disimpan) memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 3,80, 
namun tetap menunjukkan persetujuan mayoritas. Item lainnya, seperti X1P8 (kemasan 
mudah dibuka) dan X1P10 (ukuran kemasan sesuai kebutuhan) memperoleh nilai yang 
cukup tinggi, masing-masing sekitar 4,00. Secara keseluruhan, indikator desain kemasan 
dengan nilai tertinggi adalah X1P1, yang menunjukkan pengaruh signifikan dari desain 
kemasan terhadap keputusan pembelian produk. 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kuailitais Produk (X2) 

No. Item   Jaiwaibain   Meain Mediain 
  STS TS N S SS   
1 X2P1 0 

0% 
0 

0% 
15 

25% 
29 

48,3% 
16 

26,7% 4,01 4,00 

2 X2P2 0 
0% 

0 
0% 

9 
15% 

32 
53,3% 

19 
31,7% 4,16 4,00 

3 X2P3 0 
0% 

1 
1,7% 

14 
23,3% 

30 
50% 

15 
25% 3,98 4,00 

4 X2P4 0 
0% 

0 
0% 

20 
33,3% 

24 
40% 

16 
26,7% 3,93 4,00 

5 X2P5 0 
0% 

0 
0% 

13 
21,7% 

33 
55% 

14 
23,3% 4,01 4,00 

6 X2P6 0 
0% 

0 
0% 

9 
15% 

34 
56,7% 

17 
28,3% 4,13 4,00 

7 X2P7 0 
0% 

5 
8,3% 

21 
35% 

23 
38,3% 

11 
18,3% 3,66 4,00 

8 X2P8 0 
0% 

1 
1,7% 

13 
21,7% 

28 
46,7% 

18 
30% 4,05 4,00 

9 X2P9 0 
0% 

0 
0% 

7 
11,7% 

32 
53,3% 

21 
35% 4,23 4,00 

10 X2P10 0 
0% 

0 
0% 

3 
5% 

38 
63,3% 

19 
31,7% 4,26 4,00 

 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi variabel kualitas produk Molring Moma, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap 
produk tersebut. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah X2P10, yang 
menunjukkan bahwa responden sangat menyukai kualitas produk Molring Moma, dengan 
nilai rata-rata 4,26. Hal ini menggambarkan bahwa produk dianggap memiliki kualitas 
yang baik dan memenuhi harapan konsumen. Sementara itu, indikator dengan nilai 
terendah adalah X2P7, yang mengindikasikan bahwa meskipun produk mudah 
didapatkan, ada beberapa kendala yang dirasakan dalam proses pembelian, dengan nilai 
rata-rata 3,66. Secara keseluruhan, produk Molring Moma memperoleh penilaian positif 
dari sebagian besar responden, terutama dalam hal rasa, tekstur, keunggulan produk, dan 
kesesuaian dengan pesanan. Namun, ada sedikit ruang untuk perbaikan dalam kemudahan 
pembelian produk. 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Keputusain Pembeliain (Y) 

No. Item   Jaiwaibain   Meain Mediain 
  STS TS N S SS   

1 YP1 0 
0% 

0 
0% 

12 
20% 

23 
38,3% 

25 
41,7% 4,21 4,00 
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2 YP2 0 

0% 
1 

1,7% 
8 

13,3% 
31 

51,7% 
20 

33,3% 4,16 4,00 

3 YP3 0 
0% 

0 
0% 

12 
20% 

34 
56,7% 

14 
23,3% 4,03 4,00 

4 YP4 0 
0% 

1 
1,7% 

13 
21,7% 

30 
50% 

16 
26,7% 4,01 4,00 

5 YP5 0 
0% 

1 
1,7% 

8 
13,3% 

31 
51,7% 

20 
33,3% 4,16 4,00 

6 YP6 0 
0% 

0 
0% 

15 
25% 

30 
50% 

15 
25% 4,00 4,00 

7 YP7 
0 

  
0% 

1 
1,7% 

12 
20% 

31 
51,7% 

16 
26,7% 4,03 4,00 

8 YP8 0 
0% 

0 
0% 

11 
18,3% 

32 
53,3% 

17 
28,3% 4,10 4,00 

9 YP9 0 
0% 

0 
0% 

14 
23,3% 

25 
41,7% 

21 
35% 4,11 4,00 

10 YP10 0 
0% 

0 
0% 

10 
16,7% 

33 
55% 

17 
28,3% 4,11 4,00 

 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel keputusan pembelian produk Molring 

Moma, mayoritas responden menunjukkan sikap setuju terhadap berbagai indikator yang 
diajukan. Item (YP1) yang berkaitan dengan keputusan pembelian menunjukkan nilai rata-
rata tertinggi 4,21, menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa mereka 
tidak ragu dalam memutuskan pembelian. Item (YP2) dan (YP5) juga mendapatkan nilai 
rata-rata tinggi, masing-masing 4,16, menunjukkan bahwa produk tersebut sesuai dengan 
kebutuhan dan informasi yang dicari konsumen. Di sisi lain, indikator dengan nilai rata-
rata terendah adalah YP6, dengan nilai 4,00, yang menunjukkan bahwa meskipun 
responden puas dengan produk, rekomendasi ke orang lain tidak begitu dominan. Secara 
keseluruhan, hampir semua responden setuju untuk membeli dan merekomendasikan 
produk Molring Moma, menunjukkan keputusan pembelian yang positif. 

. 
Uji Normalitas 
 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
One-Saimple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstaindairdized 
Residuail 

N 60 

Normail Pairaimetersai,b 
Meain 0E-7 

Std. Deviaition 2.72574496 

Most Extreme Differences 
Aibsolute .056 
Positive .054 
Negaitive -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .432 
AIsymp. Sig. (2-taiiled) .992 
ai. Test distribution is Normail. 
b. Cailculaited from daitai. 
Sumberi : Diolaih SPSS 20 
Berdaisairkain taibel 4 diaitais menunjukkain baihwai nilaii dairi vairiaibel desaiin kemaisain 

produk, kuailitais produk dain keputusain pembeliain yaing dihaisilkain paidai AIsym.sig sebesair 
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0,992 yaing daipait dikaitaikain nilaii aisymp.sig 0,992 lebih besair dairipaidai 0,05 maikai daipait 
dikaitaikain daitai berditribusi normail. 

 
Analisis Refresi Linear Berganda 
 

Tabel 5 Hasil regresi linear berganda 
Coefficientsa 

Model Unstaindairdized 
Coefficients 

Staindairdiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Betai 

1 

(Constaint) 10.808 3.180  3.399 .00
1 

Desaiin Kemaisain 
Produk .231 .058 .359 3.962 .00

0 

Kuailitais Produk .519 .084 .562 6.210 .00
0 

ai. Dependent Vairiaible: Keputusain Pembeliain 
 
Berdasarkan persamaan regresi yang ditampilkan: 
 
Y = 10,808 + 0,231 X1 + 0,519 X2 + e 
 
Dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
 

1). Nilai konstanta 10,808 menunjukkan bahwa jika skor desain kemasan (X1) dan 
kualitas produk (X2) adalah 0, keputusan pembelian (Y) akan bernilai 10,808. 

2). Koefisien regresi untuk desain kemasan produk (X1) sebesar 0,231 berarti setiap 
peningkatan satu unit pada desain kemasan akan meningkatkan keputusan 
pembelian sebesar 0,231. 

3). Koefisien regresi untuk kualitas produk (X2) sebesar 0,519 berarti setiap peningkatan 
satu unit pada kualitas produk akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 
0,519. 

 
Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (T) 

Tabel 6 Hasil uji T 
Coefficientsa 

Model Unstaindairdized 
Coefficients 

Staindair
dized 

Coeffici
ents 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Betai 

1 

(Constaint) 10.808 3.180  3.399 .001 
      
Desaiin 
Kemaisain 
Produk 

.231 .058 .359 3.962 .000 

2 Kuailitais 
Produk .519 .084 .562 6.210 .000 
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ai. Dependent Vairiaible: Keputusain Pembeliain 

 
Berdasarkan hasil uji regresi linear yang diperoleh melalui IBM SPSS Statistics 20, 

didapatkan nilai t-hitung sebesar 3,962 dan t-tabel 2,002, dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Karena t-hitung (3,962) > t-tabel (2,002) dan signifikansi (0,000) < 0,05, hipotesis H0 ditolak 
dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa desain kemasan produk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen produk Molring Moma di 
Tasikmalaya. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear menggunakan IBM SPSS Statistics 20, diperoleh 
nilai t-hitung sebesar 6,210 dan t-tabel 2,002, dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena t-
hitung (6,210) > t-tabel (2,002) dan signifikansi (0,000) < 0,05, hipotesis H0 ditolak dan H1 
diterima. Ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen produk Molring Moma di Tasikmalaya. 

b. Uji simultan (F) 
Tabel 7 Hasil uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squaires 
Df Meain 

Squaire 
F Sig. 

1 

Regressio
n 717.582 2 358.791 46.655 .000b 

Residuail 438.351 57 7.690   
Totail 1155.933 59    

ai. Dependent Vairiaible: Keputusain Pembeliain 
b. Predictors: (Constaint), Kuailitais Produk, Desaiin Kemaisain 
Produk 
Sumberi : SPSS 20 
 

Taibel 7 haisil uji diaitais menunjukain baihwai haisil uji kelaiyaikain model diperoleh nilaii 
Fhitung sebesair 46,655 dengain tingkait signifikainsi 0,000 (<0,05). Nilaii F taibel diperoleh dairi 
k = n-k (2 = 60-2 =3,16). Nilaii F hitung > Ftaibel yaiitu sebesair 46,655 > 3,16. Haisil tersebut 
berairti baihwai model yaing digunaikain sudaih laiyaik aitaiu tepait 

 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 8 Hasil koefisien determinasi 

Model Summary 
Mode
l 

R R 
Squaire 

AIdjusted R 
Squaire 

Std. Error of 
the Estimaite 

1 .788ai .621 .607 2.773 
ai. Predictors: (Constaint), Desaiin Kemaisain Produk, 
Kuailitais Produk 

Berdaisairkain taibel 8 menunjukain baihwai haisil uji koefisien determinaisi diperoleh nilaii 
(AIdjusted R Squaire) yaing diperoleh sebesair 0,607 aitaiu 60,7% yaing berairti keputusain 
pembeliain konsumen di home industry molring moma di Taisikmailaiyai dipengairuhi oleh 
vairiaibel desaiin kemaisain produk dain kuailitais produk sedaingkain sisainyai sebesair 39,3% 
dipengairuhi oleh vairiaibel laiin diluair model yaing diteliti 

 
 

2). PEMBAHASAN 
Pengaruh Desain Kemasan Produk (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)  

Berdasarkan hasil penelitian, untuk variabel desain kemasan produk (X1), diperoleh 
nilai t-hitung sebesar 3,962 dan t-tabel 2,002 (dk = 60 - 2 = 58). Karena t-hitung (3,962) > t-
tabel (2,002), H0 ditolak dan H1 diterima, yang menyimpulkan bahwa desain kemasan 
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produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Molring Moma di 
Tasikmalaya. Nilai pengaruh desain kemasan pada keputusan pembelian berdasarkan R-
squared adalah 36,4%, sementara 63,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Siti Zaihro Yundhiaivi (2022), yang juga menemukan pengaruh 
signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

 
Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, untuk variabel kualitas produk (X2), diperoleh nilai t-
hitung sebesar 6,210 dan t-tabel 2,002 (dk = 60 - 2 = 58). Karena t-hitung (6,210) > t-tabel 
(2,002), H0 ditolak dan H2 diterima, yang menyimpulkan bahwa kualitas produk 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Molring Moma di 
Tasikmalaya. Nilai pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian berdasarkan 
R-squared adalah 51,6%, sementara 48,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Praisetyo Hadi Santoso (2019), yang juga menemukan pengaruh 
signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.  

 
Pengaruh Desain Kemasan Produk (X1) dan Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan 
Pembelian (Y)  

Hasil uji regresi menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,788 dan koefisien 
determinasi (Adjusted R Squared) sebesar 0,607. F-hitung diperoleh sebesar 46,655 dengan 
signifikansi 0,000, sedangkan F-tabel 3,16 pada tingkat signifikansi 5% (df1 = 2, df2 = 57). 
Karena F-hitung (46,655) > F-tabel (3,16) dan sig. = 0,000 < 0,05, hipotesis H1 diterima, yang 
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara desain kemasan produk dan 
kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk Molring Moma di Tasikmalaya. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Risfikhai Dhelai Elfyrai & Fullchis Nurtjaihjaini (2023), 
yang juga menemukan pengaruh signifikan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian. 

5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa desain kemasan produk dan 

kualitas produk secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada home industry Molring Moma di Tasikmalaya. Koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) sebesar 60,7% menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 
mempengaruhi keputusan pembelian, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Secara 
parsial, desain kemasan produk berpengaruh sebesar 36,4% dan kualitas produk sebesar 
51,6%. Hasil uji t menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian, dengan hasil uji F menunjukkan pengaruh simultan yang 
positif dan signifikan. 

 
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar home industry Molring Moma 

memperhatikan desain kemasan yang menarik, aman, dan informatif untuk meningkatkan 
daya tarik produk. Selain itu, kualitas produk harus selalu dijaga agar sesuai dengan 
kebutuhan konsumen. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang 
belum tercakup dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruhnya terhadap keputusan 
pembelian konsumen. 
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